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ABSTRAK 

 

Voco Hotel merupakan merek hotel premium dari jaringan InterContinental Hotels 

Group (IHG) yang mengedepankan pengalaman yang unik dan penuh perhatian dan 

memiliki ciri khas gaya desain yang unik serta memberikan sensasi berbeda kepada 

pengguna di setiap penginapannya. Cabang barunya yang dibuka di Bandung 

berada di Jl. Dr. Setiabudi, Kota Bandung, juga hendak memberikan pengalaman 

menginap berbeda yang merepresentasikan kekhasan lokasi dibangunnya. Pada 

perkembangan industri ini, kebutuhan tempat menginap menjadi penting untuk 

mobilisasi yang nyaman. Perancangan Voco Hotel Bandung ini menggunakan 

metode desain yang dikenal sebagai Design Thinking. Hasil perancangan dengan 

judul Bandung Highland Breeze ini menerapkan tema besar Tangkuban Perahu 

yang terinspirasi dari bentang alam dan legenda Kota Bandung. Tema ini didukung 

dengan gaya desain modern kontemporer yang memungkinkan penggunaan garis 

minimalis, material alam, pola, tekstur, dan fixture lighting yang khas. Hasil desain 

yang dihadirkan mampu memberikan pengalaman untuk lima panca indera 

manusia. Selain itu, penulis akan menampilkan perancangan dengan kebutuhan 

terkait ruang, sirkulasi, planning, dan navigasi yang mengacu pada konsep 

Neuroarchitecture dan tetap selaras dengan branding dari Voco Hotel itu sendiri.  

Kata kunci: Hotel bisnis, Neuroarchitecture, Modern kontemporer 
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ABSTRACT 

 

Voco Hotel is a premium hotel brand of the InterContinental Hotels Group (IHG) 

network that emphasizes a unique and attentive experience and is characterized by 

a unique design style and provides a different sensation to users in each of its 

lodgings. The new branch opened in Bandung, located at Jl. Dr. Setiabudi, 

Bandung City, also aims to provide a different lodging experience that represents 

the uniqueness of the location where it was built. In this industry development, the 

need for a place to stay is important for comfortable mobilization. The design of 

Voco Hotel Bandung uses a design method known as Design Thinking. The design 

with the title Bandung Highland Breeze applies the big theme of Tangkuban Perahu 

which is inspired by the landscape and legends of Bandung. This theme is supported 

by a contemporary modern design style that allows the use of minimalist lines, 

natural materials, patterns, textures, and distinctive lighting fixtures. The design 

results presented are able to provide experiences for the five human senses. In 

addition, the author will present the design with the needs related to space, 

circulation, planning, and navigation that refers to the concept of 

Neuroarchitecture and remains in line with the branding of Voco Hotel itself. 

Keywords: Business hotel, Neuroarchitecture, Contemporary modern 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dewasa ini, perkembangan teknologi menjadi bagian penting dari 

sektor pariwisata suatu daerah di Indonesia sehingga informasi mengenai 

suatu daerah tersebar secara masif, termasuk Kota Bandung. Dikenal dengan 

kenyamanan kotanya yang identik dengan keteduhan menjadikan banyak 

masyarakat menyukai dan berkunjung ke kota satu ini. Hotel adalah salah satu 

alternatif paling efektif yang akan dipilih masyarakat untuk menginap di luar 

daerah tinggalnya, tentunya dengan berbagai kemudahan akses serta 

kelengkapan fasilitas yang memadai. Dikutip dari data BPS Kota Bandung 

yang diperbarui pada 2022, jumlah hotel bintang yang termasuk dalam 

asosiasi perhotelan di Kota Bandung sudah mencapai 199 hotel.  

Pada awalnya hotel dibangun hanya sebagai penginapan sederhana 

yang mengakomodasi kebutuhan tinggal sementara untuk para pengunjung 

dalam perjalanan jauh dan perlu untuk beristirahat. Namun, seiring kebutuhan 

manusia yang beragam, hotel menyesuaikan dirinya untuk kebutuhan 

tambahan lainnya, seperti kebutuhan bisnis atau keperluan rekreasi lainnya. 

Voco Hotel sebagai bagian dari produk InterContinental Hotel Group (IHG), 

menjadi salah satu wajah yang menarik untuk dikaji karena visinya yang 

hendak menawarkan nuansa lokal, sentuhan pribadi, dan sikap santai untuk 

menciptakan momen yang bertahan lama pada memori. Voco sendiri berasal 

dari bahasa Latin yang membawa arti 'mengundang' dan 'memanggil 

bersama', ingin mewakili sifat penuh perhatian, tidak kaku, dan menawan. 

Sebagai hotel baru dan masih dalam proses pembangunan, implementasi 

karakter dan identitas pada desain hotel ini seharusnya bukan menjadi 

masalah besar dan justru perlu dikonsep secara global dan menyeluruh. 

Berdiri di Kota Bandung yang strategis, yakni di Jalan Jl. Dr. Setiabudi, 

Bandung, Voco Hotel sangat potensial sebagai sebuah hotel bisnis dalam 

kategori city hotel. Terlebih saat ini Bandung sudah dipandang sebagai kota 
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dengan potensi bisnis yang besar dan memungkinkan berbagai kegiatan bisnis 

yang akan dilakukan di kota ini. Dilansir dari website resmi BPS Kota 

Bandung, jumlah perusahaan di Kota Bandung mencapai angka 701 dengan 

nilai produksi mencapai Rp51.422.389.180,00. Dengan begitu, kebutuhan 

tempat menginap, baik bagi wisatawan maupun bagi para pelaku bisnis ini 

pun semakin meningkat sehingga perancangan yang menonjolkan ciri khas 

sangat berperan penting untuk menarik minat pengunjung sebagai salah satu 

tolak ukur kesuksesan hotel tersebut. 

Desain yang dapat digunakan berbagai kalangan mungkin sudah 

banyak dibahas sebagai isu desain abad ini dan menjadi sinyal baik bahwa 

interior akan bergerak bukan hanya mencukupi kebutuhan masyarakat kelas 

tertentu, tetapi juga menuju ke arah pekerjaan sosial yang peduli terhadap 

semua kalangan. Pembahasan dalam perancangan kali ini ingin berfokus pada 

konsep neuroarchitecture. Dalam konteks desain interior, neuroarchitecture 

berfokus pada cara ruang mendukung kebutuhan individu dengan berbagai 

macam kondisi neurologis dan cara otak merespon sebuah ruang dengan 

lingkungan yang kondusif. Sebuah design-guidelines yang berdasar pada 

preferensi sensori dan kebutuhan spasial, serta keefektifannya jika 

diaplikasikan pada dunia nyata dibutuhkan untuk merespon keragaman dan 

perbedaan kebutuhan pada individu sehingga dihasilkan sebuah ruang yang 

dapat memberikan kenyamanan baik fisik maupun mental pengguna dengan 

mengadaptasi konsep neuroarchitecture. 

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk merancang interior Voco Hotel 

Bandung yang tidak meninggalkan kekhasan identitas brand-nya, namun 

tetap menonjolkan keunikan Voco Hotel Bandung sebagai sebuah karya 

interior yang menunjukkan sisi sosialnya. Tentu diharapkan sejalan untuk 

mewujudkan visinya yang tidak kaku dan penuh perhatian. Selain itu, belum 

banyaknya literatur mengenai keterhubungan antara neurodiversity dengan 

desain interior yang mengadopsi konsep neuroarchitecture sehingga 

diharapkan perancangan ini dapat memperkaya khazanah perancangan 

interior. 
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B. Metode Desain 

1. Proses Desain 

Secara umum metode desain yang digunakan mengacu pada 

konsep Double Diamond yang dikemukakan oleh British Design 

Council pada 2004 sebagai adaptasi dari Divergen-Konvergen model 

yang diusulkan oleh Béla H. Bánáthy pada 1996. Diagram double 

diamond ini telah diterima secara universal untuk menggambarkan cara 

sederhana terkait langkah-langkah yang diambil dalam setiap proyek 

desain dan inovasi. Design Thinking framework ini terdiri atas proses 

discover, define, develop, dan deliver.  

 
Gambar 1.1. Double diamond oleh Design Council 

(Sumber :,https://www.designcouncil.org.uk, 2024) 

Pada tahap discover berfokus pada pengumpulan data mendalam 

dari sumber terpercaya, termasuk dengan orang yang terpengaruh 

dengan objek yang sedang dirancang sehingga membantu pemahaman 

terhadap objek yang dikerjakan. Tahap define memungkinkan penulis 

mendefinisikan masalah dari wawasan dan data yang telah dikumpulkan 

pada fase sebelumnya. Dari identifikasi masalah tersebut kemudian 

memasuki tahap develop yang merupakan tahap pengembangan desain 

atas permasalahan yang telah ditetapkan, mulai dari pencarian inspirasi, 

brainstorming, hingga alternatif solusi desain. Tahap terakhir adalah 

deliver dimana alternatif desain dilakukan evaluasi terhadap beberapa 

parameter dan dipilih solusi yang terbaik dan memperbaiki solusi yang 

kurang berfungsi dengan baik.   

https://www.designcouncil.org.uk/
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2. Metode Desain 

a. Metode Pengumpulan Data (Discover) 

Dalam mengumpulkan data, penulis menggunakan data 

historis yang mengacu pada data-data yang telah dibuat dan ada 

sebelumnya dari berbagai metode dan berbagai sumber referensi, 

seperti:  

1. Studi review pada website resmi dalam bentuk design guideline 

ataupun visitors review untuk mendapatkan data non fisik 

seperti keinginan klien, kebutuhan pengguna ruang, pengalaman 

dalam menggunakan ruang, dll;  

2. Observasi secara langsung pada objek dengan jenis dan kelas 

yang sama terkait data nonfisik, seperti aktivitas pengguna dan 

kebutuhan ruang; 

3. Pengumpulan dokumen melalui produk digital fast-messaging 

untuk mendapatkan data profil perusahaan, data eksisting, data 

fisik, serta gambar kerja arsitektural yang didapat dari pihak 

perusahaan arsitektur yang terkait, dan juga; 

4. Studi kepustakaan untuk mendapatkan data mengenai keadaan 

neurodiversity,  kebutuhan desain yang sesuai dengan konsep 

neuroarchitecture, juga literatur lain yang mendukung 

perancangan. 

b. Penelusuran Masalah (Define) 

 Metode yang digunakan untuk penelusuran masalah adalah 

content analysis. Proses analisis konten data diperlukan untuk 

memilih item data yang telah dikumpulkan melalui proses reduksi 

yang selektif (Robinson, 2023). Kemudian memutuskan target 

analisis yang disesuaikan dengan teori yang akan digunakan. 

Kemudian data-data tersebut dituangkan pada data-data visual 

seperti sketsa konseptual, matriks, dan juga diagram. Hal ini 

memungkinkan penulis untuk menganalisis data teks dan visual 

secara sistematis untuk mengungkap keterhubungan antar data untuk 

kemudian disimpulkan menjadi sebuah problem statement.  

https://www.zotero.org/google-docs/?KslP1k
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c. Metode Pembangkitan Ide dan Pengembangan Desain (Develop) 

Pembangkitan ide dan pengembangan desain dalam 

menentukan ide desain dimulai dari tahap brainstorming. Metode 

brainstorming memungkinkan desainer untuk mengekspresikan isi 

pikirannya secara spontan dan inovatif dengan cara informal 

sehingga menghasilkan ide dan alternatif sebanyak mungkin. 

Metode ini menstimulasi desainer untuk memberikan semangat dan 

antusiasme pada masalah yang hendak diselesaikan. Dari banyaknya 

ide yang sudah dituangkan, nantinya akan dibandingkan dan 

diseleksi ulang mana ide yang paling relevan, solutif, dan tentunya 

unik untuk proses desain berikutnya.  

d. Metode Evaluasi Penentuan Desain Terpilih (Deliver) 

Dalam pemilihan desain dan evaluasi digunakan metode 

comparative analysis dimana menentukan pro dan kontra pada tiap-

tiap ide yang telah dimunculkan. Kemudian, dapat dibuat 

perangkingan berdasar kriteria dan parameter yang telah didapat dari 

pendekatan yang digunakan sehingga penentuan desain dapat 

diputuskan secara objektif berdasarkan perolehan poin terbesar yang 

artinya paling efektif dan relevan dalam memecahkan masalah 

interior yang dihadapi. Metode ini juga cukup adil dan seimbang jika 

dibandingkan dengan metode personal judgement yang lebih banyak 

mengandalkan perasaan dan kemampuan dari desainer.  Desain 

terpilih kemudian dibuat prototype-nya melalui aplikasi 3D 

modelling dengan output visual dua dimensi ataupun animasi. 

 

 

 

 

 


